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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber Daya Manusia memiliki posisi yang sangat strategis dalam organisasi, 
artinya sumber daya manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Setiap Organisasi 
berkepentingan terhadap kinerja terbaik yang mampu dihasilkan oleh rangkaian 
sistem yang berlaku dalam organisasi tersebut. Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan salah satu faktor kunci untuk mendapatkan kinerja terbaik, karena selain 
menangani masalah keterampilan dan keahlian, manajemen SDM juga berkewajiban 
membangun perilaku kondusif karyawan untuk mendapatkan kinerja terbaik. 
Pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi para 
anggota dalam suatu organisasi, baik dalam organisasi pemerintah maupun non 
pemerintah. Dalam pelaksaan tugas dan kewajiban tersebut terdapat suatu tujuan yang 
sama yakni mengharapkan hasil yang baik serta memuaskan sesuai dengan apa yang 
telah ditentukan sebelumnya. Manajamen Sumber Daya Manusia merupakan faktor 
yang sangat penting dalam tumbuh dan kembangnya suatu organisasi. Selain itu,  
juga mempunyai fungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya 
perlu dikelola secara professional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan 
pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. 
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Kinerja pegawai dalam melakukan tugasnya seing tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Mereka sering melakukan kesalahan yang tidak seharusnya terjadi 
misalnya sering tidak masuk dengan alasan yang kurang jelas, dalam mematuhi 
peraturan tidak sungguh-sungguh. Dari hal ini, akan berakibat tidak baik bagi 
organisasi, karena pekerjaan yang seharusnya selesai dengan cepat, akan 
membutuhkan waktu yang lama dari waktu yang telah ditentukan. Mereka 
beranggapan bekerja di pemerintahan tidak harus bekerja dengan optimal karena gaji 
diterima juga, walaupun bekerja tidak dengan maksimal dan juga tunjangan pun 
diberikan. 
Faktor untuk meningkatkan kinerja adalah motivasi, pada dasarnya suatu 
instansi bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu bekerja secara giat, 
tetapi bagaimana memiliki motivasi yang tinggi dari setiap pegawai guna 
meningkatkan kinerjanya.  
Mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan 
memberikan reward seperti gaji yang menarik maupun tunjangan kinerja. Secara 
teoritis tunjangan kinerja merupakan salah satu komponen dari kesejahteraan yang 
diterima oleh pegawai, tunjangan kinerja (Tukin) bisa dijadikan sebagai unsur 
motivasi bagi pegawai untuk berprestasi (Handoko dalam Hasibuan 2012:118). 
Karena itu, setiap organisasi berusaha untuk merancang sistem pemberian tukin yang 
tepat agar motivasi dan kinerja pegawai dapat meningkat. 
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Tabel 1.1 Jumlah absensi Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu 
sebelum menerima Tunjangan Kinerja 
No Tahun Jumlah 
Pegawai 
Tidak Masuk Terlambat 
Masuk 
Pulang 
Cepat A  I  S 
1 2013 26 87 120 100 320 263 
2 2014 26 75 130 95 310 251 
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupatenn Rokan Hulu 2019 
Data pada tabel 1.1 diatas terlihat bahwa jumlah ketidakhadiran pegawai 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2013 meliputi Alpa 
sebanyak 87 kali, izin sebanyak 120 kali, dan sakit sebanyak 100 kali, 320 kali 
pegawai terlambat masuk dan 263 kali pegawai pulang cepat. Dan pada tahun 2014 
pegawai yang alpa sebanyak 75 kali, izin sebanyak 130 kali dan sakit sebanyak 95 
kali, 310 kali pegawai terlambat masuk dan 251 kali pegawai pulang cepat. 
Tabel 1.2 Jumlah absensi Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu 
setelah menerima Tunjangan Kinerja 
No Tahun Jumlah 
Pegawai 
Tidak Masuk Terlambat 
Masuk 
Pulang 
Cepat A I S 
1 2015 30 100 105 75 320 260 
2 2016 33 85 110 80 290 243 
3 2017 33 70 100 130 312 245 
4 2018 33 50 130 120 315 253 
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupatenn Rokan Hulu 2019 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwa jumlah ketidakhadiran pegawai 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2015 alpa sebanyak 
100 kali, izin sebanyak 105 kali dan sakit sebanyak 75 kali, 320 kali terlambat masuk 
dan 260 kali pulang cepat. Pada tahun 2016 pegawai alpa sebanyak 85 kali, izin 
sebanyak 110 dan sakit sebanyak 80 kali, 290 kali terlambat masuk dan 243 kali 
pulang cepat. Tahun 2017 pegawai alpa sebanyak 70 kali, izin sebanyak 100 kali dan 
sakit sebanyak 130 kali, 312 kali terlambat masuk dan 245 kali pulang cepat. Pada 
tahun 2018 pegawai alpa sebanyak 50 kali, izin sebanyak 130 dan sakit sebanyak 120 
kali, 315 terlambat masuk dan 253 kali pulang cepat. 
Tabel 1.3  Rekapitulasi absensi Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Rokan 
Hulu Tahun 2017 yang menerima Tunjangan Kinerja 
 
No 
 
Bulan 
 
Jumlah 
Pegawai 
 
Hari 
Kerja 
Absensi 
A I S Terlambat 
Masuk 
Pulang 
Cepat 
1 Januari 33 21 12 10 15 29 27 
2 Februari 33 19 10 15 7 20 13 
3 Maret 33 22 13 8 12 31 15 
4 April 33 18 10 10 14 30 23 
5 Mei 33 20 5 10 10 21 18 
6 Juni 33 16 2 5 8 15 12 
7 Juli 33 21 4 14 10 23 28 
8 Agustus 33 22 5 7 7 27 27 
9 September 33 19 3 6 5 20 23 
10 Oktober 33 22 4 5 3 28 18 
11 November 33 22 2 4 6 30 22 
12 Desember 33 18 - - 3 30 27 
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupatenn Rokan Hulu 2019 
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Tabel 1.4  Rekapitulasi absensi Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Rokan 
Hulu Tahun 2018 yang menerima Tunjangan Kinerja 
 
No 
 
Bulan 
 
Jumlah 
Pegawai 
 
Hari 
Kerja 
Absensi 
A I S Terlambat 
Masuk 
Pulang 
Cepat 
1 Januari 33 22 6 10 10 29 27 
2 Februari 33 20 8 12 12 20 13 
3 Maret 33 22 5 7 13 31 15 
4 April 33 21 5 15 10 30 23 
5 Mei 33 23 2 15 9 21 18 
6 Juni 33 14 - 9 10 15 12 
7 Juli 33 22 6 12 12 23 28 
8 Agustus 33 23 5 14 7 27 27 
9 September 33 20 5 10 14 20 23 
10 Oktober 33 23 8 8 5 28 18 
11 November 33 20 - 8 10 30 22 
12 Desember 33 23 - 10 8 30 27 
Sumber : Kantor Kementerian Agama Kabupatenn Rokan Hulu 2019 
 Data diatas dapat dilihat meskipun telah mendapatkan tunjangan kinerja, 
tetapi masih banyak para pegawai yang tidak disiplin dan absennya tidak optimal. 
Dengan adanya reward yang telah diberikan, para pegawai seharusnya lebih rajin dan 
displin dalam semua hal. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu merupakan bagian dari 
aparat pemerintah di Indonesia dalam menjalankan tugas pokoknya, perlu 
ditingkatkan pembinaannya secara berencana melalui upaya pendidikan dan 
penelitian, penugasan bimbingan dan konsultasi serta pengembangan, kode etik dan 
disiplin kedinasan untuk memperoleh kemampuan yang semakin meningkat dan 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 
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Menurut Saidil Samsudin (2006:241) dalam bukunya Manajemen Sumber 
Daya Manusia, bahwa salah satu fungsi diberikannya tunjangan kinerja adalah agar 
pegawai terdorong untuk bekerja lebih baik dan tujuan diberikannya tunjangan 
kinerja agar dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Akan tetapi, yang 
terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu kesadaran pegawai 
untuk bekerja secara optimal masih kurang. Walaupun tunjangan kinerja sudah 
diberikan  pegawai belum menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap 
pekerjaannya dan bahkan cenderung tetap. 
Tabel 1.5 Tunjangan Kinerja pegawai di Lingkungan Kementerian Agama 
No KELAS JABATAN TUNJANGAN KINERJA 
PER KELAS JABATAN 
1 2 3 
1. 17 Rp. 29.085.000,00 
2. 16 Rp. 20.695.000,00 
3. 15 Rp. 14.721.000,00 
4. 14 Rp. 11.670.000,00 
5. 13 Rp. 8.562.000,00 
6. 12 Rp. 7.271.000,00 
7. 11 Rp. 5.183.000,00 
8. 10 Rp. 4.551.000,00 
9. 9 Rp. 3.781.000,00 
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10. 8 Rp. 3.319.000,00 
11. 7 Rp. 2.928.000,00 
12. 6 Rp. 2.702.000,00 
13. 5 Rp. 2.493.000,00 
14. 4 Rp. 2.350.000,00 
15. 3 Rp. 2.216.000,00 
16. 2 Rp. 2.089.000,00 
17. 1 Rp. 1.968.000,00 
 
Pelaksanaan tugas dan fungsinya masih terdapat banyak kendala dan 
tantangan yang berasal dari lingkunngan internal maupun eksternal, seperti masih 
rendahnya komitmen dan konsistensi terhadap visi dan misi organisasi.  Pembinaan 
pegawai bisa dilaksanakan sebagai motivasi pegawai, hal ini bertujuan untuk tetap 
memompa dan memotivasi pegawai, sehingga dapat meningkatkan kehadiran dan 
pelayanan sebagai abdi masyarakat. Itu yang dilakukan dilakukan Kemenag Rokan 
Hulu salah satu dalam memotivasi pegawai. 
Keterangan yang penulis dapatkan, ada beberapa pegawai yang masih belum 
memiliki motivasi kerja, seperti : 
1. Pegawai tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, ini membuat pegawai 
kesulitan sendiri. Karena pekerjaannya akan menumpuk. 
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2. Kurangnya disiplin waktu pegawai di kantor, misalnya keluar kantor untuk urusan 
diluar kantor, di jam kerja duduk-duduk dikantin. Padahal masih ada pekerjaan 
yang harus di selesaikan. 
3. Kesulitan untuk menemukan arsip karena tidak terkelola dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
permasalahan dengan mengangkat judul yaitu PENGARUH TUNJANGAN 
KINERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR KEMENTERIAN 
AGAMA KABUPATEN ROKAN HULU. 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka pada penelitian 
ini dapat dirumuskan permasalahannya yaitu, Apakah Tunjangan Kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Rokan Hulu? 
 
 1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah tunjangan kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Rokan Hulu 
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 1.4  Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Penulis, Sebagai pengembangan diri sehingga dapat mengimplementasikan 
ilmu yang di dapat selama di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim dan 
Menambah wawasan penulis tentang  pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 
2. Manfaat Teoritis, Sebagai informasi, referensi bagi penelitian selanjutnya serta 
dapat dimanfaatkan oleh kalangan akademisi sebagai pengembangan ilmu dalam 
bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, serta pemahaman organisasi, 
khususnya tentang Tunjangan Kinerja.  
3. Manfaat Praktis, Memberi masukan atau informasi yang bermanfaat bagi Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu, sehingga dapat dilakukan usaha-
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai dan kualitas kinerja. 
 
 1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : Pendahuluan  
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Bab ini berisi defenisi, konsep, teori-teori dan referensi yang bersumber dari  
buku, jurnal yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
10 
 
 
 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, populasi sampel. 
BAB IV : Gambaran Umum 
Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat tempat penelitian, struktur 
organisasi serta tugas dan wewenang dalam organisasi. 
BAB V  :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini membahas dan menguraikan hasil dari penelitian. 
BAB VI : Kesimpulan dan Saran 
Bab ini akan merangkum pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam suatu 
kesimpulan dan kemudian mencoba memberikan saran yang kiranya 
bermanfaat. 
 
